
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini diuraikan tentang teorii yangi digunakan untuk menjelaskan bentuk 

konflik internal dan eksternali serta ketidakadilani gender. Pada bab ini diuraikan (1)i 

pengertian sastra,i (2)i konfliki internal, (3)i konflik eksternal,i (4)psikologi sastra, (5) 

ketidakadilani gender, 

 

 

2.1 Unsuri Pembanguni Novel 

 

Padai sebuahi novel terdapat unsuri pembangun noveli baiki dari dalam (unsur 

intrinsik)i ,i berisi elemen-elemeni yangi membanguni struktur internali sebuahi novel. 

Dalami unsuri intrinsiki terdapati tema,i alur,i latari /i setting,i penokohani , termasuki juga 

gayai penulisan dani unsuri kebahasaani (Ate,i 2022i :i 34).i Tokohi dani penokohani 

merupakani bagian yangi terikati padai unsuri intrinsiki karyai tulis fiksi.i 

Tokohi ceritai merupakani seseorangi ataui individu yang dibuati yangi 

mengalamii berbagai macami peristiwai padai karya sastra,i tokohi tersebut jugai 

merupakani bagiani darii kesatuani karyai sastra yangi memilikii wataki atau ciri khas 

tertentui dalam suatui ceritai pada karya sastra (Nurhidayati, 2018).i Padai novel 

Perempuan yang Menangis Kepadai Bulan Hitami karya Dian Purnomo,i tokoh 

utamai sebagai fokusi penelitiani memilikii sifati protagonis. Karakternyai kuat dan 

pemberani.i Hali itui tergambari padai tingkahi lakui tokohi ketikai menghadapi situasi 

menakutkan dan sulit. 
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2.1.1 Amanat 

 

Amanat merupakan pesan tersirat (pesan moral)i ataupun pelajaran yangi 

ingin disampaikan oleh penulis kepada penikmat karya sastrai atau pembaca. 

Dengani membaca sebuahi novel,i penulis berharapi pembaca dapat memetik hikmah 

dibaliknya. 

Padai novel Perempuan yangi Menangisi Kepadai Bulani Hitami karya Dian 

Purnomo,i terdapat maknai dimana tidak selamanyai adat itui dapati dipertahankani 

jikai melanggari nilaii dani norma. 

 

 

2.2 Genderi 

 

Gender merupakani suatui istilahi penyebutani yang digunakani untuk 

membedakan perempuani dani laki-lakii dimanai perbedaani tersebuti bersifati turuni 

temuruni berdasarkani budayai yangi dipelajarii dani ditanamkani sejaki kecil 

(Puspitawati,i 2013).i Gender sendirii sepertii suatui konsep yangi mengacui padai 

peran, perilaku,i dan normai sosiali yangi dikonstruksi secarai budaya dani 

dihubungkani dengani perempuan dani laki-laki dii masyarakat.i Tidaki sepertii jenis 

kelamini biologisi yangi merujuk pada variasi fisiki dani fisiologis, factori sosiali dan 

budaya menentukani perbedaan genderi antarai laki-laki dan perempuan. 

Perbedaani mengenaii konsep tentangi genderi memicu lahirnyai perbedaan 

peran yangi dimainkani olehi perempuani dani laki-lakii dalami lingkungan sosial 

masyarakat, hal tersebut juga menyebabkan adanya pembatas yang dinaungi oleh 

perbedaani gender tersebut. Karena adanya konstruksi sosial budayai dari generasi 

kei  generasi, pemahamani  mengenai gender melekat, padahal gender sendiri 
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merupakani hasil kesepakatan yang tidaki bersifat kodrati. Dalam kehidupan, gender 

dibagi menjadi beberapa bagian : 

 

 

2.2.1 Perani Gender 

 

Teorii mengenai gender menghasilkan isu yangi tertanam dani diyakini oleh 

masyarakat,i peran gender merupakani ekspektasii dani kewajibani yangi dianggap adil 

untuki laki-lakii dan perempuan. Sebagai contoh,i yaitui paradigmai tradisional yang 

mengatakan bahwai laki-laki adalah pencari nafkahi dani perempuani adalahi ibu 

rumahi tangga.i Sehingga akibatnyai perempuani memilikii aksesi terbatas padai 

pendidikan,i pekerjaan, maupuni andilnyai dalami lingkungan masyarakat.i 

Peran genderi merujuki padai seperangkati normai dan harapani yangi dibanguni 

olehi masyarakat terkaiti perilaku,i Tindakan,i dani karakteristiki yangi dianggapi sesuai 

untuki laki-laki dan perempuan.i Konsepi inii tidaki hanyai mencerminkani perbedaani 

biologisi antarai jenisi kelamin,i tetapii jugai mencakupi aspeki sosiali dani budaya yangi 

membentuki identitas dan perilakui individui berdasarkan jenisi kelamini mereka. 

Padai dasarnya,i peran genderi membantui menentukani bagaimana individu 

diharapkani berperilakui dalam masyarakat. Misalnya,i tradisionalnya,i perempuani 

diharapkani untuki menunjukkani sifat-sifati seperti kelembutan,i empati, dan 

perhatian, sementarai laki-lakii diharapkani untuki menunjukkan sifat-sifati seperti 

keberanian,i kemandirian,i dani ketegasan.i Penelitiani menunjukkani bahwa harapan 

peran gender dapat mempengaruhii banyak aspek kehidupan, termasuki pilihan 

karier, dinamika keluarga, dani interaksi sosial (Loffler, 2023) 
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Dalami beberapa dekade terakhir, studi tentang peran gender telahi 

berkembangi pesat, terutama dalam bidang psikologi sosial. Teori peran sosial yang 

dikembangkan olehi Eagly pada tahun 1987 menjelaskan bahwa perilakui 

perempuani dan laki-lakii sangati dipengaruhii olehi perani sosial yang mereka adopsi 

dalami masyarakati (Eagly, 2019). 

Teorii ini telahi diperluas dengani berbagaii pendekatani laini yang terkait, 

sepertii teorii ancaman stereotip,i status, dani identitas sosial.i Studi-studi ini 

menunjukkani bahwai meskipuni adai perubahani dalami perani gender selamai 

bertahun-tahun,i stereotip gender masihi kuat dani terus mempengaruhi harapan dan 

perilakui individu. 

Berdasarkani padai pemaparani tersebut,i dapati disimpulkan bahwai peran 

genderi yang telahi turuni temuruni dipengaruhii olehi norma dani adat dalam 

masyarakat,i menimbulkani terbentuknyai rasioi partisipasii antara laki-lakii dani juga 

perempuan.i Namuni seiringi berkembangnyai zaman,i perani gender mulai bersifati 

lebih terbukai dengan adanyai Gerakani emansipasii dan perjuangani hak manusiai 

bahwai laki-laii ataupuni perempuani memiliki kesempatani yangi sama. 

 

 

2.2.2 i Identitas Gender 

 

Cara seseorangi dalami mengidentifikasii dirii padai lingkupi gender, dimana 

hal ini dapati memilikii perbedaani dengani jenisi kelamini biologisi mereka. Identitasi 

gender sendiri bersifati tidak terbatas pada perempuan,i laki-laki, transgender, non- 

biner, dan genderqueer. Bagaimana seseorangi melihat dirinya sebagai perempuani 

dani laki-laki, merupakani identitas gender. Identitas tersebut tidak berdasar dari 
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jenis kelamin orang,i namuni tentang hal yang dirasakan oleh orangi itu sendiri 

biarpun jenis kelaminnya perempuan namun jika ia merasa bahwa dirinya adalah 

laki-laki maka itu adalah identitas gendernya (Pujiastuti, 2014i : 55). 

Identitas genderi merujuki pada pemahamani internal seseorangi tentangi 

gender mereka,i apakahi mereka merasai dirii mereka sebagaii laki-laki, perempuan, 

kombinasii darii keduanya, atau samai sekali berbeda.i Identitasi genderi adalah bagiani 

intii darii bagaimana seseorangi memandangi dirii mereka sendirii dani bagaimana 

merekai ingini dikenali.i Sebagaii contoh,i seseorang yangi diidentifikasii sebagaii laki- 

lakii saati lahiri mungkin merasai bahwai dirinyai adalah perempuan, dani inii dikenal 

sebagaii identitasi transgenderi (Griffin,i 2021). 

Faktor biologis,i psikologis,i dani sosiali membentuk identitasi genderi yangi 

kompleks.i Teorii neurobiologisi mengusulkani bahwai identitas genderi mungkini 

dipengaruhii olehi perkembangani otaki selamai kehamilan. Namun, studii juga 

menunjukkani bahwai lingkungani sosiali dani pengalamani masa kecili memainkani 

peran pentingi dalam pembentukani identitasi gender. 

Dalami masyarakat,i identitas gender seringi dihubungkani dengani ekspektasi 

sosiali yangi telahi adai sebelumnya. Misalnya, anak-anaki mungkin diberi mainan 

ataui kegiatan tertentui yangi diasosiasikani dengan gender merekai yang ditetapkani 

saati lahir. Hal ini bisai memperkuati identitasi genderi tertentu, meskipuni tidak selalu 

sesuai dengani perasaani internali individui tersebuti (Cosker,i 2023). 

Perkembangan identitasi gender bisa menjadi prosesi yang kompleks dan 

tidak selalu linier. Banyak individu mengalami perubahan atau penegasan ulang 

identitas gender merekai seiring berjalannya waktu. Istilah-istilahi seperti non-biner 
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mencerminkani keragaman pengalaman ini, menunjukkan bahwa identitas gender 

bisa lebih fleksibel dan tidak selalu sesuai dengan kategori biner laki-laki atau 

perempuan. 

Diskriminasi terhadapi identitas genderi dapati menyebabkani dampaki negatif 

yangi signifikan,i termasuk tingkati kecemasani dani depresii yang lebih besar, karenai 

itu pentingi untuki menghargai perbedaani identitasi seseorangi berdasarkan kesadarani 

mereka. 

 

 

2.2.3 i Ekspresii Gender 

 

Merupakani cara ketikai seseorangi memperlihatkan gender yangi mereka 

yakinii padai dunia melaluii penampilannyai dengani bagaimanai ia mengenakan baju, 

sepertii apai perilakunya,i sertai bagaimanai penampilani fisiknya dimanai hal tersebut 

bisai patuhi ataui malahi bertentangani dengani normai genderi tradisionali yangi ada.  

 

Dapati diartikan jugai bahwai ekspresii genderi adalahi bagaimanai seseorangi 

memperlihatkani gender merekai kepadai orangi lain. 

Ekspresii gender dapat dipengaruhi olehi normai dani harapani budayai yangi 

berbeda-beda dii setiapi masyarakat. Sebagai contoh,i di beberapa budaya, 

mengenakan pakaiani tertentu ataui gayai rambut tertentu mungkini diasosiasikani 

dengani gender tertentu.i Namun,i banyaki individui memilih untuki mengekspresikani 

genderi merekai dengani carai yangi menantangi ataui melampauii norma-norma ini, 

menunjukkani bahwa ekspresi gender adalah aspeki yang sangati pribadi dan 

bervariasi dari satu individu kei individu lainnya (Cosker, 2023). 
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Ekspresi gender tidak selalu sesuai dengani identitas gender seseorang. 

Misalnya, seseorangi yang mengidentifikasi dirinya sebagai non-biner mungkin 

memilih untuki menggabungkani elemen maskulin dan feminini dalami ekspresi 

mereka, atau mungkin mengadopsi gayai yangi sama sekali berbeda yangi tidak 

sesuai dengan kategorii gender tradisional. 

Dalami konteksi pendidikani dani pekerjaan,i penting untuki menciptakani 

lingkungani yangi inklusifi bagi semua bentuki ekspresii gender.i Inii termasuk 

kebijakani anti-diskriminasi dan pelatihan sensitivitasi untuki memastikani bahwa 

semuai individui merasa diterimai dani dihormati terlepasi darii carai merekai 

mengekspresikan gender mereka. 

Bagii banyaki orang,i memilikii kebebasani untuki mengekspresikan gender 

merekai secara autentiki adalahi aspeki pentingi darii kesehatani mentali dan 

kesejahteraan. Diskriminasii ataui pelecehani terhadapi seseorang berdasarkani 

ekspresii gender merekai dapati memilikii konsekuensii serius,i termasuki peningkatani 

risikoi kesehatani mental yangi buruki dani pengalaman hidup yangi lebihi menantang 

 

 

2.2.4 i Norma Gender 

Norma yang berarti aturan,i kebijakani juga terdapati pada gender.i Dalam hal 

ini,i terdapat suatu aturani yangi menentukan sepertii apai perilaku yangi sesuai dan 

dianggapi layaki dilakukani perempuani dani laki-laki,i kebijakani inii bersifat fleksibel 

dani cukupi signifikan. 

Norma gender dapat disebut juga dengan ekspektasi sosial yang mengontrol 

 

tindakani yang dianggap masuki akal bagi laki-laki dani perempuani di masyarakati 
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tertentu. Norma-norma ini dapat mencakup berbagai aspek dalami hidup, seperti 

peran dalam keluarga, tempat kita bekerja, dan masyarakat pada umumnya. 

Norma gender seringi kali didasarkan pada stereotipi yang telah ada sejaki 

lamai dan mungkin tidaki mencerminkani keragamani pengalamani individu. 

Misalnya, normai tradisional mungkini mengharapkani laki-laki untuki menjadi 

pencarii nafkahi utamai dani wanitai akani bertanggungi jawabi terhadapi pekerjaani 

domestiki dani perawatan anak. Griffin (2012)i mengatakan bahwai perubahani sosial 

telahi menantangi norma-norma ini, dengani semakini banyaki keluargai yangi berbagii 

tanggungi jawabi inii secara lebih merata. 

Normai gender dapati memilikii dampaki yang signifikani padai pilihani karir 

dani pendidikan. Misalnya,i perempuani mungkin didorong untuki mengejar karir 

dalami bidang yangi dianggapi sesuaii dengani perani gender tradisional, seperti 

pengajarani atau keperawatan,i sementarai laki-lakii mungkin didorongi untuk 

mengejari karir dalami bidang tekniki ataui sains.i Hali inii dapat membatasi peluangi 

dan potensii individu berdasarkani genderi mereka. 

Dinamikai kekuasaan dalami hubungan dani masyarakati jugai dipengaruhi 

oleh norma gender.i Ekspektasi bahwa laki-lakii harusi dominan dan perempuani 

harus tunduk dapati menyebabkani ketidaksetaraan dalam hubungan pribadi dan 

profesional. Mengubahi norma-normai inii untuki mendukungi kesetaraan gender 

adalah langkahi pentingi menujui masyarakati yangi lebihi adil 
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2.2.5 Ketidakadilan Gender 

 

Ketidakadilan gender mengacu pada perilaku tidak adil yang dialami 

individu berdasarkan gender mereka.i Menurut Fakihi (2008 : 13)i Laki-laki dan 

perempuani yang menjadii korbani dari suatui struktur dan sistem yang ada dalam 

masyarakat merupakan suatui ketidakadilani gender. Diskriminasi, stereotip, dan 

kekerasani berbasisi gender, sertai eksploitasii adalahi beberapai bentuknya. 

Bersamaani dengan ini, Fakihi (2013 : 12-13)i menegaskan bentuki darii ketidakadilan 

genderi ada beberapai yaitu marginalisasi atau pemiskinan,i subordinasii atau 

anggatani taki penting, pelabelan ataui stereotipe,i kekerasani gender, sertai bebani 

ganda.i Analisisi gender dalami penelitiani dani karyai sastrai dapati membantu 

mengidentifikasi dani memahamii dampaki darii ketidakadilan inii sertai mendorongi 

transformasi sosiali yangi lebihi adil. 

Ketidakadilani genderi dapati dialamii olehi laki-laki maupun perempuani 

dalami segalai kondisi.i Namuni terdapati suatui kondisii pemiskinani terhadap jenisi 

kelamini tertentu,i dimana perempuani menjadii korban dari genderi (Fakih, 2008i :i 

14). Padai lingkupi kerja,i ketidakadilani genderi seringi terlihat dalam bentuk 

kesenjangani upah,i dii mana perempuan menerimai kompensasi yangi lebihi rendahi 

daripadai laki-laki untuki posisi yangi sama. Selaini itu, perempuani mungkin 

menghadapi hambatani untuki mencapaii posisii kepemimpinan ataui mengalami 

diskriminasii dalami prosesi perekrutani dani promosi.i Perempuani jugai lebih mungkin 

menghadapi pelecehan seksual dii tempati kerja, yangi dapat mempengaruhi karir dan 

kesejahteraani mereka 
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Ketidakadilani gender inii terjadi akibati pemahaman manusia yang yakin 

bahwa tuhan menciptakan manusia dengan membedakan perempuan dan laki-laki. 

Sehingga adanya perbedaani tersebut menjadi tolak ukur dalami menetapkani 

Batasan dan perbedaan dalami kehidupan (Rokhimah,i 2014 : 133). 

 

 

2.3 Ketidakadilan Gender Dalami Sastra 

 

Ketidakadilan genderi merujuki padai perlakuani diskriminatifi berdasar pada 

perbedaani jenisi kelamini mereka. Ketidakadilani genderi dapati ditemukani di 

berbagaii aspeki kehidupani kita, termasuk hukum, Pendidikan, dani ekonomi. 

Menuruti Rokhimahi (2014),i ketidakadilani genderi terjadii ketikai laki-lakii mendapat 

kontroli serta statusi yangi mendominasii lebihi tinggii dari perempuan.i Sehinggai 

perempuani berdirii didalami batasani yangi telahi menjadii kodrat alamiahi perempuan, 

sepertii doktrin bahwai tugasi perempuani hanyai melahirkan,i berdiam diri dirumah 

melayanii suami dani mengerjakani pekerjaani domestiki rumah tangga. 

Ketikai hal tersebuti berlangsung,i makai akan terjadii ketimpangan haki 

perempuani dalami berpartisipasi dilapisani masyarakat.i Ketidakadilan gender 

tersebuti telahi banyaki digambarkan dalami karyai sastra.i Penggambaran gender 

dalami dunia sastra biasanyai tidaki luputi darii konstruksii gender dalami masyarakati 

dani ketidakadilan genderi yangi dialamii olehi perempuan, dimana penggambarani 

tersebuti memilikii maknai tersirati untuki menolaki dani bentuk protes dari 

ketidakadilan gender yang dialami perempuan (Hayati, 2012). 

Ketidakadilani gender mulai disuarakani dalami berbagaii bentuk, terutama dalam 

 

karya sastra. Beberapa karyai sastrai menyorotii ketidakadilani gender yang dialami oleh 
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perempuani dalami masyarakat, mulai dari keterbatasani perempuan dalam memberi 

pendapat, dalam menekuni bidang pekerjaan tertentu yang dianggap sebagai bidang 

pekerjaan laki-laki, atau sekedar melakukani hal yangi dianggap tabui karena sejaki dulu 

hanya dilakukani kaum laki-lakii seperti menjadii montir,i mengecat rumah, memutuskan 

sesuatu yang cukupi pentingi dani banyaki hali lain. 

Hali tersebuti menjadi isui yangi terusi mengalami perkembangan, dani 

memilikii akibati signifikani baik pada ranahi positifi maupuni negative karena akan 

selalui terdapati proi dani kontrai mengenai hal tersebut.i Padai karyai sastra,i perempuan 

harusi berjuangi untuk mendapatkani keadilani gender. Baiki dengan melawan diri 

sendirii bahkani melawan masyarakati dani adati yangi berlaku. Sepertii yangi tergambar 

padai noveli Perempuani yangi Menangisi Kepadai Bulani Hitam Karyai Diani Purnomoi 

sebagaii salahi satui bentuki refleksii dirii mengenaii ketidakadilani genderi dalami adat 

istiadati yangi dapati sangati merugikani perempuan. 

 

 

2.3.1 Jenisi Ketidakadilani Gender 

Ketidakadilani genderi terbagi menjadi beberapa macami yaitui : 

1. Marginalisasi 

Ayu (2023i : 57)i menyatakani bahwa marginalisasi adalahi perampasani 

haki perempuan,i dimanai marginalisasii terjadii ketikai perempuani dibatasi 

bahkani tidaki diperbolehkani untuki mendapatkani haknyai dalam menjalani. 

Sehingga secara tidak langsung hal tersebuti dapati memiskinkan kaum 

perempuan. 

2. Subordinasi 
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Ketidakadilan yangi berbentuki subordinasi terejadii ketika perempuan 

kehilangan haknya untuk bersuara dalam lingkungan masyarakat bahkan keluarga. 

Sejalan dengani itu, (Saptari,i 1997)i dalam Imami (2017) menuturkani bahwasanya 

subordinasii merupakani suatui polai kebiasaaani baiki dari budaya maupun doktrin 

turun-temuruni yangi membuati perempuani terhambati aksesnyai dalam bersaing dan 

berkompetisii secarai adili bersamai laki-laki. 

Padai akhirnya perempuani selalui dianggapi lebihi lemah, 

dinomorduakani baiki dari aspeki peran, kedudukan,i sertai fungsinya. Seperti 

yangi telahi banyak dipahamii dalam masyarakat, bahwai perempuan sudah 

sewajarnyai dan seharusnyai bersikapi lemahi lembut, penuhi kasihi sayang, 

dengan tugasi wajibnyai yaitui memasak,i mencuci, membereskan rumah, 

mengasuh dani mendidiki anak.i Sedangi untuki laki-laki ataui suami dilabeli 

dengani sifat kuat,i berwibawa,i pencarii nafkahi keluarga dan penanggung 

jawab. 

3. Stereotipe 

Stereotipe merupakani pemberiani sifati khususi padai seseorangi 

berdasar penilaiani subjektif individu lain, karenai seseorangi tersebut berasal 

dari kelompoki yang berbedai (Saguni, 2014i : 205). Dapat diartikan, hal 

tersebuti merupakani generalisasii klasifikasii darii kelompoki yangi dilakukani 

terhadapi individu-individui dalami suatui kelompok. 

4. Kekerasan Gender 

Struktur sosial yang membuat patriarki mendominasi, sehingga laki- 

lakii mengubah dirinya sebagai superior karenai ketergantungan perempuani 
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pada laki-laki yang menimbulkan pandangan bahwa perempuan rapuh dani 

harusi dilindungi pihak yang lebih kuat yaitu laki-laki (You, 2021). Pada 

beberapa situasi terjadinyai kekerasan gender, perempuan selalu menjadi 

korban karena hali tersebuti terjadi akibati prinsip patriarki dalam masyarakat. 

Kekerasani tersebut dapat berwujudi kekerasani secarai verbal maupun non- 

verbali ataui fisik,i bahkani termasuki pelanggarani haki perempuani (Ani,i 2020: 

1). 

 

 

2.3.2 i Sosiologii Sastra Sebagaii Pendekatan 

 

Sastrai berfungsi sebagaii cerminani kehidupan sosiali manusia.i Karyai sastra 

digunakani sebagai saranai untuki menyampaikani berbagai masalahi yangi dihadapi 

olehi pengarangi dalami kehidupannyai ataui sebagaii mediumi untuk mengekspresikani 

pandangannyai terhadapi kondisii sosiali dii masyarakati tempati ia tinggal (Kartikasari, 

2021i :i 8).i Pandangani yangi menekankani bahwai karyai sastra merupakani responsi 

pengarangi terhadap lingkungani sosialnyai inii kemudian melahirkani teori yangi 

dikenali sebagaii sosiologi sastra. 

Menuruti Bhaktii (2018 : 38), sosiologi sastrai menggabungkani dua konsep,i 

yaitui "sosiologi" dani "sastra." Sosiologii dikenal sebagai ilmu yangi mempelajari 

tentangi masyarakat dani polai interaksinya,i sedangkani dalami bahasai Sansekerta, 

sastra merujuki padai tulisan-tulisani yangi berfungsii sebagaii panduan bagi 

masyarakat. Dari pemahaman ini, terlihat bahwai baiki sosiologi maupun sastra 

sama-sama berfokus pada manusia serta hubungan mereka dalam konteksi sosial. 

Sosiologii  menelaah  lebih  dalami  mengenai proses  sosial  yang  ada dalam 
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masyarakat. Segala fenomena sosial yangi terjadi dalam masyarakati menjadi bahan 

untuk pengkajian yang dituturkan secara ilmiah (Wahyudi, 2013 : 55). 

Sosiologi sastra merupakan teorii yang digunakan untuk meneliti karyai 

sastra. Sosiologi sastra,i menelitii unsur-unsuri karyai sastra dari segi sosial dengan 

mengaitkan narasii kisah yang diciptakani olehi pengarangi dengan sejarah, maupuni 

hal turun-temurun yangi adai dalami masyarakat.i Berkenaan dengani hal tersebut, 

Nilawijayai (2021i : 14) menegaskan bahwasanyai teorii sosiologii yang relevani untuk 

mendukung analisisi sosiologisi adalahi teori yangi mampui mengungkapkani sifat 

dasari faktai sosiali sertai memahami karyai sastrai sebagai sebuahi sistem komunikasi, 

terutamai yangi berkaitani dengani segalai aspeki ekstrinsik. Menuruti Welleki dan 

Warreni dalam Kartikasarii (2021i :i 8),i sosiologii sastrai dibagi menjadii tigai yaitu 

sosiologii pengarang,i sosiologii karya,i dani jugai sosiologii pembaca. 

1. Pendekatan sosiologii pengarang 

 

Pengarang,i sebagaii penciptai karyai sastrai jugai memilikii status sosiali dii 

masyarakat.i Melaluii statusi yangi dimilikinya,i serta bagaimanai pengarangi itui 

memandangi realitasi sosial akani mempengaruhii karyai sastranya (Amalia, 

2019). Hali inii membuktikan bahwasanyai karyai sastrai diciptakan berdasar 

pemahamani pengarangi terhadapi suatui hal yang akan memberi dampak padai 

isii dari karyai sastra. 

Menuruti Safarii (2018i :i 184)i pendekatani inii berupai segalai hal,i latar belakang, 

profesi, bahkani ideologi dari pengarang itu sendiri dalam menciptakan suatu 

karya sastra. Dimana kemudian dikaitkan dengani karya sastra tersebut . 

2. Pendekatan sosiologi karya 
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Pendekatan ini mencamtumkan segala aspek yangi ada dalam karya sastra itui 

sendiri, segala isu, permasalahan, hingga pesan tersirat yang memiliki kaitan 

terhadap permasalahan sosial masyarakat. 

3. Pendekatan sosiologii pembaca 

 

Pendekatani inii meneliti dampaki yangi ditimbulkani terhadap pembaca karya 

sastra.i Seberapai jauh karyai sastrai dapati mempengaruhi seseorangi melalui isi 

yangi adai dii dalamnyai (Safari,i 2018 : 184). 

2.3.3 i Sosiologii Feminis 

 

Secarai etimologi, istilahi "feminis" berasali dari katai "femme" yang berarti 

perempuani dalam bahasai Prancis.i Istilahi inii merujuk pada gerakani yangi berfokusi 

padai perjuangan untuki hak-haki perempuani sebagaii kelompoki sosial. Teori feminis 

digunakani olehi perempuani sebagaii saranai untuki memperjuangkani hak-hak mereka 

dani memiliki keterkaitani yangi kuati dengani konfliki sosiali berdasarkani kelas, ras, 

dani terutamai genderi (Nursida,i 2015i :i 7). 

Penelitiani yangi dilakukani dengani pendekatan sosiologii sastra, namuni 

menggunakani suduti pandangi perempuan dalami menganalisisnyai merupakani 

sosiologi feminisi (Lasmery,i 2020i : 12). Sosiologii feminisi sebagai penelitiani yang 

menaruh perhatiani padai perempuani dapati memperlihatkani bagaimana masyarakat, 

lebihi tepatnya duniai memandangi perempuan.i Adati istiadat yang telahi lamai ada 

serta perbedaani kelasi sosiali sangati berperani dalami menentukani cara pandangi 

seseorangi dalam masyarakati terutama kaum perempuan (Azmah, 2022 : 1148). Hal 

inilahi yang kemudiani memunculkan adanya pendekatan sosiologi feminism. 
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Pada akhirnya, teori sosiologi feminismei merupakan hasil dari teori 

feminisme yang meluas. Dimana cabang ilmu tersebut menggunakan perempuan 

sebagai sebuah objeki dan jugai subjeki penelitian (Kurnia, 2022 : 20). Sejalani 

dengan hal tersebut, Dilloni dalami Kurnia (2022)i juga menuturkani bahwa sosiologi 

feminisme merupakani kajiani sosiologii yangi menggunakani posisi atau pandangani 

perempuani dengani segala pengalamannyai dalam masyarakati yang sudah 

berpegangi pada system patriarki sejak lama. 

Sosiologii feminismei sebagaii pendekatani terhadapi realitasi sosiali masyarakat 

tepati digunakani untuk penelitian Ketidakadilan Gender Padai Tokoh Utama Dalami 

Novel Perempuani yangi Menangisi Kepadai Bulani Hitam Karya Diani Purnomo, 

dikarenakani dalami noveli tersebuti terdapati banyaki sekalii realitasi sertai aspeki sosiali dari 

tokohi utamai yangi menjadii benangi merahi dalami masyarakati kampungi halamannya. 

 

2.4 Dampak Psikologisi 

Perjuangani karakteri perempuani dalami sastrai sering kalii mencakup usahai 

untuki mengatasii ketidakadilani dani mencapaii kesetaraan.i Karakteri perempuani 

dalami sastrai seringi digambarkani sebagai individui yangi kuati dani berdaya,i yang 

mampui menghadapii dani mengatasi konflik internali dani eksternal.i Hali inii juga 

merupakan bentuk perlawanan karakteri utama perempuan dalam memperjuangkan 

haki asasi para perempuani yangi harusi relai terengguti paksa oleh adat. 

Noveli Perempuan yang Menangis kepada Bulani Hitami karyai Diani 

Purnomo menggambarkan dampaki psikologis tokoh utamai dalam berjuang 

mengatasi ketidakadilani gender. Novel ini menawarkani wawasani mendalami 

tentangi konflik yang dihadapi oleh karakter perempuan dan bagaimanai mereka 

berjuang untuk meraih keadilan meskipun akibat dari ketidakadilan gender tersebut 
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cukupi mengguncangi mentali dari tokoh utamai perempuan dalam novel tersebut. 

Padai novel tersebut terjadi kekerasan fisik dani verbal yangi dialami oleh tokoh 

utama perempuan. Ketidakadilan juga terjadi pada adat istiadat yang sengaja 

disalahgunakan oleh oknumi yang tidaki betanggung jawab. Hal tersebut 

mempengaruhi kondisii Kesehatani mentali dari tokohi utama. Kekerasani gender 

yangi dialamii perempuani seringkalii terjadii karenai anggapani bahwa perempuani 

tidaki sekuat laki-laki,i dengan wujud kekerasan yangi mempengaruhii mental atau 

psikologii perempuan (Muslimah, 2019). 

Dampaki darii segi psikologisi dapat menimbulkani ancamani yangi lebihi 

berbahayai padai korbannya.i Hali inii karenai hali tesebut berasali darii dalami dirii 

seseorangi ataui korbani dani membutuhkani waktui lamai untuk dapati pulih,i bahkani 

dapati mengakibatkani terjadinyai banyaki kasusi percobaan bunuhi diri.i Beberapa 

dampaki psikologisi darii ketidakadilani genderi sebagaii berikuti : 

(1) Trauma 

 

Korbani yangi mengalamii traumai akani merasai takuri terhadapi Sesutui yangi 

berhubungan dengani kejadiani yangi membuatnya trauma.i Dirii korban akani 

tersiksai secarai psikisnya perlahani hari demi harii dengani jangkai waktui yangi 

tidaki dapati ditentukani (Nurhayati, 2007 : 280). 

(2) Depresi 

 

Seseorang yang mengalamii kesedihani berlaruti dalam waktui cukup lama 

setelahi mengalamii serangkaiani kejadiani yangi traumatisi atau kehilangani 

mendalami dapat disebut sebagai penderita depresi. Menurut Lumongga 

(2016i  : 5) banyaknya tekanan dalam kehidupani  membuat seseorang 
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mengalami stress berat yang memicu gangguan mental yang kemudian 

disebut sebgai depresi. 

(3) Kecemasan 

 

Ketakutan pada seseorangi seringkalii berkaitan dengani rasai cemas. Namun, 

ketakutani dani kecemasan merupakan suatu hali yangi berbeda. Menuruti 

Ramaiahi (2003i :i 6) kecemasani merupakani suatu fenomenai yang timbul dari 

nalurii seseorangi yangi bersifat peringatani ketikai seseorangi tersebut 

merasakani bahayai yangi membuatnya dapati kehilangani kendalii diri. 

 

2.5 Kerangkai Berpikir 

 

Penelitiani inii bertujuani untuki menganalisisi bentuki ketidakadilani gender 

dani dampaki psikologisi yangi dialamii olehi karakteri perempuani dalami novel 

Perempuani yangi Menangisi kepadai Bulani Hitami karyai Dian Purnomo melalui 

tinjauani sosiologi sastra.i Dalami mencapaii tujuani ini,i penelitiani menggunakani 

kerangkai teorii utama:i teorii gender. 

Teorii mengenai gender yangi dikembangkani olehi Puspitawatii (2013),i 

memberikani kerangkai untuk menganalisisi ketidakadilan genderi yangi digambarkan 

dalam novel. Teori inii menyoroti bagaimana norma-normai dan struktur sosiali yangi 

patriarkal menciptakani dani memperpetuasii ketidakadilani terhadapi perempuan.i Dengan 

demikian,i teorii gender akani membantui untuki memahami konteksi sosiali dani budaya yang 

membentuki pengalamani dani perjuangani karakteri perempuani dalami novel. 
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Gambari 2.1 Kerangkai berpikir 
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